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ABSTRAK 

Nama :  M. Sadilla Reza 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 

Oleh Akun @Klinkinkkopi 

Penelitian ini di latar belakangi oleh semakin berkembangnya media sosial 

sehingga menjadi  kebutuhan  manusia pada saat ini, terutama pada media sosial 

Instagram. Sebagai pengguna biasa ada juga yang memanfaatkan nya sebagai 

media bisnis. Kota Painan mempunyai banyak potensi yang bisa dikembangkan 

terutama pada Choffe Shop yang saat ini ramai digendrungi oleh anak-anak 

Milineal. Salah satu Choffe Shop yang terkenal dan banyak diminati oleh anak-

anak muda sekitaran kota Painan yaitu Choffe Shop Klinkink Kopi. media 

Instagram dari Choffe Shop tersebut yaitu @klinkinkkopi ,Akun tersebut 

memiliki pengikut sebanyak 1.584 di Instagram dan merupakan salah satu Choffe 

Shop dengan Followers tertinggi di Kota Painan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai 

Media Promosi Oleh Akun @Klinkinkkopi. Informan penelitian ini adalah Ceo 

dan Admin media sosial Instagram itu sendiri yaitu Dede Desmana. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan  media sosial Instagram dengan 

acuan  teori 4C oleh Chris Heuer, yaitu context (makna): membagikan postingan 

maupun Instastory yang berkaitan dengan update  terbaru dari Klinkink Kopi 

setiap harinya . Communication (komunikasi) mengevaluasi konten-konten yang 

sudah dibuat, dan memilih caption yang menarik. Collaboration (kerja sama): 

Pt.Sampoerna Tbk dan dinas Pariwisata,Kab.Pessel,  Connection (hubungan): 

menjangkau lebih luas lagi masyarakat yang ada di kota Painan, menjaga agar 

sosial media mereka tetap eksistensi.  

 

Kata Kunci  : Pemanfaatan, Instagram, Media Promosi 
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ABSTRACT 

 

Name  :  M. Sadilla Reza 

Major :  Communication Science 

Title  :  Utilization of Instagram Social Media as Promotional Media By 

the @Klinkinkkopi Account 

 

This research is motivated by the growing development of social media so 

that it becomes a human need at this time, especially on Instagram social media. 

As an ordinary user, there are also those who use it as a business medium. The 

city of Painan has a lot of potential that can be developed, especially in the Choffe 

Shop which is currently very popular with Millennials. One of the famous Choffe 

Shops and much in demand by young people around the city of Painan is the 

Choffe Shop Klinkink Kopi. Instagram media from the Choffe Shop, namely 

@klinkinkkopi, this account has 1,584 followers on Instagram and is one of the 

Choffe Shops with the highest followers in Painan City. This research uses 

descriptive qualitative method. Collecting data in this study was obtained through 

interviews, observation, and documentation. The purpose of this study is to find 

out how Instagram social media is used as promotional media by the 

@Klinkinkkopi account. The informant of this research is the CEO and Admin of 

the Instagram social media itself, namely Dede Desmana. The results of this study 

indicate that the use of Instagram social media with reference to the 4C theory by 

Chris Heuer, namely context (meaning): sharing posts and Instastories related to 

the latest updates from Klinkink Kopi every day. Communication (communication) 

evaluates the content that has been created, and chooses an interesting caption. 

Collaboration: Pt.Sampoerna Tbk and the Tourism Office, Kab.Pessel, 

Connection: reach a wider audience in the city of Painan, keeping their social 

media existence. 

 

Keywords: Utilization, Instagram, Media Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman semakin pesat pasar bisnis di Indonesia saat ini 

sangat diuntungkan dan terbantu dengan kehadirannya Instagram. Sebagai 

wujud dari kemajuan teknologi semakin hari semakin berkembang pesat, 

Instagram sebuah aplikasi yang memungkinkan pengunanya untuk berbagi 

foto dan video, penggunaan yang mudah membuat aplikasi Istagram ini 

membuat aplikasi ini banyak diminati berbagai kalangan. Baik untuk berbagi 

informasi sehari-hari maupun untuk bisnis. Selain itu, komunikasi pemasaran 

juga berkontribusi dalam ekuitas merek dengan menanamkan merek di dalam 

ingatan konsumen. Tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi pemasaran juga 

membutuhkan media komunikasi dalam proses komunikasi pemasaran, 

salah satunya melalui media sosial. Kemajuan teknologi saat ini telah 

mengantarkan perubahan dalam segala aspek kehidupan manusia khususnya 

dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Dalam hal ini masyarakat modern 

lebih mengandalkan media massa sebagai solusinya. Media massa merupakan 

saluran atau cara pengiriman pesan-pesan ke massa atau audiens. Sedangkan 

komunikasi massa artinya komunikasi kepada khalayak luas dengan 

menggunakan media massa”.
1
 

Media sosial berperan penting dalam penyebaran informasi kepada 

publik dalam segala bidang. Saat ini media sosial telah memberikan pengaruh 

besar terhadap lingkungan hidup masyarakat dan merubah cara berkomunikasi 

yang tidak memiliki batas ruang, waktu, jarak, kapan saja dan dimana saja 

tanpa harus bertatap muka dengan seseorang. Membuat kebutuhan lebih 

efisien dalam kepentingan sosial seperti ketika mahasiswa tidak dapat hadir 

dalam perkuliahan maka dia dapat menanyakan perihal pelajaran melalui 

media sosial Whatsapp, Instagram, dan lainnya. Bahkan pada saat kita tidak 

                                                             
1
 hard dan Turner Lynn H, Pengantar Teori Komunikas: Analisis dan Aplikasi (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008), hlm. 41. 
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bisa bertemu dengaan kerabat yang sudah lama tidak bertemu bisa 

menggunakan komunikasi dengan menggunakan media sosial. 

Di Indonesia peningkatan penggunaan media sosial yang diakses dari 

handphone menyebutkan bahwa Indonesia mengalami pertumbuhan 

penggunaan media sosial dan menempatkan Indonesia saat ini di peringkat ke 

3 dengan pengguna internet terbesar setelah China. Dalam hal ini media sosial 

dikonsumsi oleh berbagai tingkatan masyarakat Indonesia seperti mahasiswa, 

peneliti dan masyarakat umum. Banyak orang menggunakan media sosial 

dengan berbagai kepentingan didalamnya dengan berbagai macam orang dapat 

menjangkaunya.
2
 Menurut website Hootsuite (We are Social), Youtube 

menjadi platform media sosial yang paling sering di akses di Indonesia dari 

rentang umur 16-64 tahun dengan persentase 93,8% dari jumlah populasi. 

Diikuti oleh Whatsapp sebanyak 87,7% dan Instagram dengan jumlah akses 

sebanyak 86,6% serta disusul oleh media sosial Facebook sebanyak 85,5%.
3
 

Awal mula era digunakannya media sosial sebelum platform media 

sosial Instagram yang saat ini menduduki pasar teratas salah satunya adalah 

melalui aplikasi Friendster di tahun 2002 yang mana penggunaan Friendster 

kala itu belum terlalu meluas fungsinya seperti sekarang ini, hanya sebatas 

pada kebutuhan bersosial media yang terbatas fiturnya namun tetap menjadi 

pilihan di kala itu, kemudian semakin kesini media sosial terus bertambah 

banyak dan berkembang melalui fitur yang disediakan dan kegunaan 

fungsinya yang signifikan dari tahun ke tahun, kita pun mengenal beberapa 

media sosial baru seperti facebook, path, twitter, whatsapp, line, Instagram, 

dan yang terbaru adalah tiktok. Media sosial Facebook di tahun 2006 yang 

secara umum diluncurkan dan dapat digunakan masyarakat dunia sebagai 

media sosial dengan kebaruan fitur yang lebih menarik, hingga di tahun 2012 

facebook membeli. 

                                                             
2
 Hendra Junawan dan Nurdin Laugu, “Eksistensi Media Sosial,Youtube, Instagram dan 

Whatsapp Ditengah Pandemi Covid-19 Dikalangan Masyarakat Virtual Indonesia,” Baitul ’Ulum: 

Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Juni 2020, hlm. 42. 
3
 Andi.link,” Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2021” Dalam 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/, (diakses 2 Februari 2022) 
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Dari penjelasan tentang media sosial diatas, dapat diketahui pengaruh 

media sosial dalam kehidupan saat ini karena memang sudah menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan lagi dari manusia itu sendiri, tidak 

terkecuali media sosial Instagram. Instagram adalah media sosial yang banyak 

digandrungi banyak orang saat ini, baik dari kalangan remaja hingga dewasa. 

Hingga pertengahan 2021, jumlah pengguna aktif Instagram di seluruh dunia 

mencapai 1,07 miliar dan 354 juta penggunanya berusia 25 hingga 34 tahun.
4
 

Di Indonesia sendiri, jumlah pengguna Instagram hingga kuartal IV-2021 

sebanyak 92,53 juta pengguna. Jumlah ini bertambah 3,9 juta atau naik 4,37% 

dibandingkan kuartal sebelumnya dengan pengguna sebanyak 88,65 juta. 

Mayoritas pengguna Instagram di Indonesia adalah pada kelompok usia 18-24 

tahun, yaitu sebanyak 34,4 juta. Rinciannya, sebanyak 20% pengguna aplikasi 

tersebut adalah perempuan, sedangkan 17,2% merupakan laki-laki 

berdasarkan data dari website databooks.
5
 

Semakin berkembangnya Instagram di masyarakat, beragam pula 

karakter masyarakat dalam penggunaan media sosial instagram. Selain 

pengguna biasa ada juga yang memanfaatkan nya sebagai wadah untuk 

mengekspresikan diri ataupun sebagai media bisnis. Banyak juga akun-akun 

yang menawarkan hal yang baru untuk menarik pengguna lebih banyak. 

Kepribadian seseorang juga dapat dilihat dari akun Instagram yang 

dimilikinya. Hal itu dapat dilihat dari akun-akun seperti apa saja yang 

pengguna ikuti, jika seseorang memiliki minat dalam fotografi mereka akan 

mengikuti (following) akun-akun yang membahas tentang fotografi. Begitu 

juga dengan seseorang yang memiliki minat pergi jalan-jalan pastillah mereka 

akan mengikuti akun yang membahas tentang traveling. Dapat dikatakan 

bahwa media sosial Instagram memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

individu untuk melakukan suatu hal yang baru salah satunya adalah 

menumbuhkan minat seseorang pada hal baru yang baru dilihat. 

                                                             
4
 Databoks.katadata.co.id, ”Inilah Negara Pengguna Instagram Terbanyak, Indonesia 

Urutan Berapa?” Dalam https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-

pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa, (diakses 2 Februari 2022) 
5
 Databoks.katadata.co.id, ”Pengguna Instagram di Indonesia Bertambah 3,9 Juta pada 

Kuartal IV-2021” Dalam https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-

instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021, (diakses 2 Februari 2022) 
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Sama seperti media sosial lain sebelumnya yang terus melakukan 

inovasi untuk dapat bersaing, Instagram pun terus melakukan inovasi dan terus 

menarik perhatian pengguna media sosial, mulai dari menghadirkan fitur 

instastory, live Instagram, toko belanja, serta yang baru ini hadir adalah fitur 

reels yang bisa dibilang adalah aplikasi tiktok versi Instagram. 

Berkembangnya media sosial Instagram kemudian perlahan merubah mindset 

beberapa penggunanya, seperti para pelaku usaha. Pada akhirnya sering kita 

temui toko-toko online di Instagram, iklan dan promosi bisnis, dan segala 

bentuk promosi sebagai bentuk perkenalan brand sebuah usaha bisnis. 

Instagram yang awalnya digunakan sebagai media untuk berbagi foto dan 

video secara online kemudian berkembang menjadi media jual beli secara 

online. Media sosial khususnya Instagram sebagai wadah untuk 

mempublikasikan sesuatu yang terkait dengan konten berupa informasi dan 

hiburan, bisa berupa konten visual gambar, teks, dan juga audio video. 

Dampak yang dihasilkan pun sangat berpengaruh besar terhadap daya tarik 

pengguna media sosial dengan meningkatnya perhatian dan antusiasme para 

pengguna media sosial terhadap suatu iklan yang dipasang di dalamnya, 

seperti dengan mem-follow atau mengikuti akun resmi dari brand terkait. 

Kota Painan merupakan nagari dan kota kecil yang menjadi ibu kota 

dari Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini masuk ke 

dalam wilayah Kecamatan IV Jurai, yang mempunyai banyak potensi yang 

bisa dikembangkan, terutama pada sektor pariwisata dan kuliner. Potensi 

wisata dan kuliner banyak terdapat di Kota Painan, tapi sayangnya beberapa 

makanan dan tempat wisata kurang dipublikasikan dengan baik. 

Salah satu tempat berkumpulnya anak muda di kota painan tepatnya di 

kabupaten pesisir selatan terdapat Coffe shop Klinkink Kopi yang saat ini di 

minati oleh kaum milineal di sekitaran pesisir selatan, khususnya di 

Kecamatan IV Jurai, keunggulan dari Klinkkink Kopi mereka mengusung 

konsep yang berbeda di banding Coffe shop lainnya yang ada di sekitaran 

Painan, yakni konsep begaya milenial yang dipadu dengan konsep nuansa 

keluarga, diantaranya menu yang di sediakan Klinkkink Kopi kopi varian 
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ekspresso base, manual brew, kopi susu, milk shake, tea varian, dan berbagai 

menu viral yang digemari kaum milenial saat ini, Klinkkink Kopi memiliki 

kualitas kopi terbaik di pasarnya dengan harga yang terjangkau dan selalu 

memperhatikan kebersihan dan kenyamanan pelanggan, namun dari banyak 

keunggulan Coffe shop ini tidak semua orang dapat mengetahui informasi 

tentang Coffe shop ini ,Di era digital saat ini Media sosial memiliki pengaruh 

yang besar terhadap Informasi ataupun hal-hal yang bersifat kompleks agar 

dapat terjangkau luas atau bahkan dapat di akses oleh siapa pun dan kapan 

pun. dengan adanya media sosial para pelaku usaha sangat terbantu  dalam 

mempromosikan produk-produk nya agar dapat diketahui luas oleh publik. 

Salah satu Media Sosial yang saat ini sangat populer dan sering di gunakan 

oleh para pelaku usaha yaitu Media Sosial Instgram , tak terkecuali juga Coffe 

Shop Klinkink ini Memanfaatkan Media sosial Instagram sebagai Media untuk 

mempromosikan Produk nya ,dengan adanya Instagram banyak masyarakat 

yang sebelumnya tidak mengenal  tentang Coffe Shop Klinkink ini menjadi 

tau tentang Coffe Shop ini tentunya melalui Media Instgram tersebut. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Sebagai Media Promosi Oleh Akun @Klinkinkkopi „‟ 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Agar menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami penelitian 

ini, maka penulis merasa perlu memberikan batasan dan penjelasan terkait 

istilah-istilah yang ada dalam judul berikut: 

1. Media Sosial instagram 

Media Sosial menurut Phillip Kotler dan Kevin Keller merupakan 

sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, video dan 

audio satu sama lain dan dengan perusahaan maupun sebaliknya.
6
Media 

sosial berperan penting dalam penyebaran informasi kepada publik dalam 

                                                             
6
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management (United States of 

America: Pearson, 2012), hlm. 568. 
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segala bidang. Saat ini media sosial telah memberikan pengaruh besar 

terhadap lingkungan hidup masyarakat dan merubah cara berkomunikasi 

yang tidak memiliki batas ruang, waktu, jarak, kapan saja dan dimana saja 

tanpa harus bertatap muka dengan seseorang. Membuat kebutuhan lebih 

efisien dalam kepentingan sosial seperti ketika mahasiswa tidak dapat 

hadir dalam perkuliahan maka dia dapat menanyakan perihal pelajaran 

melalui media sosial Whatsapp, Instagram, dan lainnya. Bahkan pada saat 

kita tidak bisa bertemu dengaan kerabat yang sudah lama tidak bertemu 

bisa menggunakan komunikasi dengan menggunakan media sosial. 

Kehadiran media sosial pada saat ini meleburkan ruang privasi 

seseorang dengan publik. Kegiatan masyarakat pada saat ini tidak terlepas 

dari media sosial. Media sosial yang sedang banyak diminati oleh 

khalayak saat ini adalah Instagram. Instagram merupakan salah satu dari 

media baru yang dirilis pada 6 Oktober 2010. Kata Insta berasal dari kata 

“Instan” yang artinya cepat (dalam kategori membuat foto cepat). Kata 

Gram berasal dari kata “Telegram” yang berarti mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Bila digabungkan menjadi Instan-

Telegram disingkat menjadi Instagram. Jadi Instagram merupakan aplikasi 

layanan berbagi foto yang memungkinkan pengguna untuk berfoto dan 

memberi filter, lalu menyebarluaskannya di jejaring sosial, termasuk 

pemilik instagram sendiri. Instagram dapat mengunggah foto dengan 

menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan cepat.
7
 

2. Promosi  

Promosi (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajukan 

atau meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau 

memajukan bidang usaha. 
8
Promosi berasal dari kata promote dalam 

bahasa Inggris yang diartikan sebagai mengembangkan atau 

                                                             
7
 Monica Utari, “Pengaruh Media Sosial Instagram Akun @Princessyahrini Terhadap 

Gaya Hidup Hedonis Para Followersnya,” JOM FISIP 4, no. 2 (Oktober 2017): hlm. 8. 
8
 Rivai Wirasasmita, dkk, Kamus Lengkap Ekonomi, (Bandung: Pionir Jaya, 2002), h. 

399 
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meningkatkan. Pengertian tersebut jika dihubungkan dengan bidang 

penjualan berarti sebagai alat untuk meningkatkan omzet penjualan 
9
. Dari 

pendapat para ahli, promosi mempunyai pengertian yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut dapat diketahui dari beberapa defenisi sebagai berikut. 

Basu Swastha mengemukakan, promosi adalah arus informasi atau 

persuasi satu-arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam 

pemasaran. Menurut Kotler (1992), promosi mencakup semua alat bauran 

pemasaran (marketing mix) yang peran utamanya adalah lebih 

mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk
10

. 

3. Klinkink Kopi 

Klinkink Kopi Salah satu Kafe yang terletak di Jalan Pahlawan 

Nagari Painan, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera 

Barat, Kode Pos 25651. tempat berkumpulnya anak muda di kota painan 

tepatnya di kabupaten pesisir selatan terdapat Coffe shop Klinkink Kopi 

yang saat ini di minati oleh kaum milineal di sekitaran pesisir selatan, 

khususnya di Kecamatan IV Jurai, keunggulan dari Klinkkink Kopi 

mereka mengusung konsep yang berbeda di banding Coffe shop lainnya 

yang ada di sekitaran Kota Painan, yakni konsep begaya milenial yang 

dipadu dengan konsep nuansa keluarga, diantaranya menu yang di 

sediakan Klinkkink Kopi kopi varian ekspresso base, manual brew, kopi 

susu, milk shake, tea varian, dan berbagai menu viral yang digemari kaum 

milenial saat ini 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Pemanfaatan Media 

Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun @Klinkinkkopi  

 

                                                             
9
 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated 

Marketing Communication, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), h. 
10

 Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern, Edisi ketiga, Cet ke-11, (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 2007), h. 222 
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1.4 Tujuan  

Mencari tahu lebih dalam mengenai Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun @Klinkinkkopi  

 

1.5 Manfaat Penulisan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut adalah :  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

konseptual tentang Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Promosi Oleh Akun @Klinkinkkopi 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan sumber Data bagi peneliti lain serta juga dapat 

memberikan Data bagi masyarakat secara luas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan proposal iini agar terbentuk suatu sistematika 

penulisan yang baik dan terarah maka pembahasannya terbagi menjadi 

beberapa bagian yakni :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pendahuluan ini berisi latar belakang,penegasan istilah rumusan 

masalah, tujuan,dan sistematik penulisan.  

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka berisi Kajian teori dan kerangka berpikir yang 

menjelaskan kajian konsep kajian terdahulu dan kerangka berpikir  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab III berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu  

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novianto Phangestu dan Eko 

Harry Susanto tahun 2019 Universitas Tarumanagara dalam jurnal yang 

berjudul Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam Mempromosikan 

Batik Tusta (Studi Kasus Akun Instagram @Batiktusta).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan akun 

instagram @batiktusta dalam mempromosikan produk batik tusta 

berdasarkan komponen bauran promosi menurut Kotler dan Keller yaitu 

produk, harga, distribusi dan promosi. Dari penelitian ini peningkatan 

penjualan dan perkembangan merek yang diperoleh Batik Tusta terletak 

pada interaksi yang aktif melalui media sosial Instagram dan konsisten 

dalam membuat konten-konten yang menarik di media sosial Instagram 

serta pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia pada Instagram dalam 

melakukan kegiatan promosi seperti menggunakan Instagram ads setiap 

harinya sehingga menciptakan engagement yang meningkatkan traffic 

pada Instagram Batik Tusta.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Novianto 

Phangestu dan Eko Harry Susanto dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

tentang penggunaan akun media sosial instagram dan sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif.
11

 Sedangkan perbedaan penelitian 

ini yaitu Penelitian tersebut meneliti tentang batik sedangkan penelitan ini 

berfokus pada kafe Klinkink. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harun Sangaji tahun 2018 

Universitas Islam Kalimantan yang berjudul Pemanfaatan Instagram 

Dalam Meningkatkan Pemasaran Online (Studi Deskriptif Kualitatif pada 

Akun Instagram lavanilla_photography).  

                                                             
11

 Novianto Phangestu dan Eko Harry Susanto, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

dalam Mempromosikan Batik Tusta (Studi Kasus Akun Instagram @Batiktusta)” (Jurnal, 

Universitas Tarumanagara, 2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan akun 

instagram @lavanilla_photography dalam meningkatkan pemasaran online 

berdasarkan komponen bauran promosi yaitu produk, harga, distribusi dan 

promosi. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dari penelitian ini diketahui bahwa dari beberapa fitur yang 

dimiliki oleh aplikasi media sosial Instagram, seperti followers, upload 

foto dan video, caption foto, mention, hashtag, like, komentar, direct 

message, stories. Lavanilla Photography & Printing sudah menerapkan 

atau melakukan pemanfaatan fitur media Instagram tersebut di akun 

lavanilla_photography, seperti upload foto dan video dan diberikan 

caption setiap postingannya dan selalu menggunakan mantion dan juga 

hastag. Dan selalu meng upload story dari kegiatan lavanilla photography. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Harun Sangaji dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama tentang penggunaan akun media sosial 

instagram dan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitiannya yaitu beda fokusnya, penelitian 

tersebut berfokus pada akun instagram sebagai media pemasaran online 

sedangkan penelitian ini fokus pada instagram sebagai Media Promosi.
12

 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Verisha Erina Maharani dan 

Amalia Djuwita tahun 2020 Universitas Telkom dalam jurnal yang 

berjudul Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Dan Informasi Pemerintah Kota Semarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan media 

Instagram kota Semarang sebagai media komunikasi dan informasi dengan 

menggunakan teori kesempurnaan media yang dicetuskan oleh oleh 

Richard L. Daft dan Daft H. Lengel. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pemanfaatan media sosial 

Instagram pemerintah kota Semarang dalam penyebaran informasi kepada 

masyarakat dengan menggunakan kriteria penyebaran informasi, yaitu 

                                                             
12

 Harun Sangaji, “Pemanfaatan Instagram Dalam Meningkatkan Pemasaran Online 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Akun Instagram lavanilla_photography)” (Skripsi, UNISKA, 

2018). 
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Kesegeraan, Variasi Bahasa, Keragaman Isyarat dan Sumber Personal. 

Pemerintah Kota Semarang memanfaatkan media sosial Instagram sebagai 

sarana bagi masyarkat untuk mendapatkan informasi publik secara baik 

dan benar. Pemerintah kota Semarang, sudah melaksanakan 4 kriteria 

tersebut. Kesegeraan digambarkan dengan ketepatan dalam melakukan 

unggahan dari setiap kontennya, sesuai dengan permasalahan yang sedang 

ramai menjadi perbincangan atau kegelisahan masyarakat.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Verisha Erina 

Maharani dan Amalia Djuwita dengan penelitian ini yaitu sama-sama tentang 

penggunaan akun media sosial instagram dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan yaitu dari subject 

penelitian nya, penelitian tersebut berfokus pada akun instagram 

Pemerintah Kota Semarang sedangkan penelitian ini fokus pada salah satu 

akun Instagram @KlinkinkKopi di Kota Painan.
13

 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Winda Yulia Tika Paksi tahun 

2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim yang berjudul 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Pusat Layanan Informasi 

Kegiatan Kepolisian Daerah (Polda) Riau.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan akun 

instagram sebagai pusat layanan informasi kegiatan kepolisian Polda Riau 

dengan menggunakan teori new media dan model estimasi kemanfaatan 

menurut Chin dan Todd. Dari penelitian ini penggunaan media sosial 

instagram memiliki fitur-fitur yang dapat di manfaatkan oleh humas Polda 

Riau dalam menjalankan pelaksanaan tugasnya. Contoh fitur tersebut 

seperti messege, insight, auto reply, instagram stories, live, kolom 

komentar dan masih banyak lagi lainnya. Media sosial instagram yang 

digunakan oleh humas Polda Riau memiliki banyak manfaat bagi humas 

polda Riau contohnya seperti menjadikan pekerjaan lebih mudah, 

                                                             
13

 Verisha Erina Maharani dan Amalia Djuwita, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Sebagai Media Komunikasi Dan Informasi Pemerintah Kota Semarang” (Jurnal, Universitas 

Telkom, 2020). 
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menambah produktivitas, mempertinggi efektivitas, dan juga dapat 

mengembangkan kinerja pekerjaan.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Winda Yulia 

Tika Paksi dengan penelitian ini yaitu sama-sama tentang penggunaan 

akun media sosial instagram dan sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitiannya yaitu subject nya, penelitian 

tersebut berfokus pada akun instagram Kepolisian Daerah (Polda) Riau 

sedangkan penelitian ini fokus pada akun Instagram Klinkkink Kopi.
14

          

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggi Maulana Sutisna tahun 2021 

Universitas Islam Nusantara dalam jurnal yang berjudul Pengelolaan 

Instagram @Pemkab_Garut Sebagai Media Informasi Masyarakat 

Kabupaten Garut   . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan media 

Instagram Pemkab Garut Sebagai Media Informasi Masyarakat Kabupaten 

Garut dengan menggunakan teori dari Cutlip dan Center. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengelolaan 

media sosial Instagram Pemkab Garut Sebagai Media Informasi 

Masyarakat Kabupaten Garut menggunakan beberapa tahap yaitu 

planning, fact finding, action and communication, dan evaluation. 

Pemkab Garut memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana 

informasi dengan masyarakat Kabupaten Garut. 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anggi Maulana 

Sutisna dengan penelitian ini yaitu sama-sama tentang pengelolaan akun 

media sosial instagram dan sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaan yaitu dari subject penelitian dan teori nya, 

penelitian tersebut berfokus pada akun instagram Pemkab Garut 

sedangkan penelitian ini fokus pada salah satu akun Instagram 

@KlinkkinkKopi. Penelitian ini menggunakan teori dari Chris Heuer 

                                                             
14

 Winda Yulia Tika Paksi, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Pusat Layanan 

Informasi Kegiatan Kepolisian Daerah (POLDA) Riau” (Skripsi, UIN SUSKA, 2021). 
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sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan teori dari Cutlip dan 

Center.
15

 

6. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Difa Nurhasna Ayutiani dan 

Berlian Primadani Stria Putri tahun 2018 Universitas Telkom dalam jurnal 

yang berjudul Penggunaan Akun Instagram sebagai Media Informasi 

Wisata Kuliner.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Akun 

Instagram sebagai Media Informasi Wisata Kuliner melalui akun 

Instagram @Kulinerbandung oleh followers-nya dalam menjadikan akun 

tersebut sebagai informasi kuliner berdasarkan respons kognitif, afektif 

dan behavioral menurut Steven M. Chaffee. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengikut akun 

@Kulinerbandung mendapatkan informasi dan manfaat yang lengkap 

tentang kuliner yang ada di kota Bandung dengan postingan yang dikemas 

secara menarik dan menggugah selera. Kemudahan dalam mengakses 

akun @Kulinerbandung di media Instagram juga menjadi pilihan followers 

untuk mengakses informasi.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Difa Nurhasna 

Ayutiani dan Berlian Primadani Stria Putri dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama tentang penggunaan akun media sosial instagram dan sama-

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitiannya yaitu subject nya, penelitian tersebut berfokus pada akun 

instagram @kulinerbandung sedangkan penelitian ini fokus pada akun 

Instagram @KlinkinkKopi.
16

  

7. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Raden A. Abdul Rasyiid, Susie 

Perbawasari dan Fajar Syuderajat  tahun 2019 Universitas Padjajaran 

dalam jurnal yang berjudul Pengelolaan Akun Instagram @Shiftmedia.id 

oleh Kelompok Shift Pemuda Hijrah di Kota Bandung. 

 

                                                             
15

 Anggi Maulana Sutisna, “Pengelolaan Instagram @ Pemkab_Garut Sebagai Media 

Informasi Masyarakat Kabupaten Garut,” ProListik : Jurnal Ilmu Komunikasi 6, no. 1 (2021). 
16

 Difa Nurhasna Ayutiani dan Berlian Primadani Satria Putri, “Penggunaan Akun 

Instagram sebagai Media Informasi Wisata Kuliner” (Jurnal, Universitas Telkom, 2018). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan media 

Instagram Shiftmedia.id Sebagai Media Komunikasi oleh kelompok shift 

pemuda hijrah dengan menggunakan teori dari Luttrell yaitu The Circular 

Model of Some for Social Communication. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang akan mencoba 

menggambarkan detail mengenai media sosial Instagram dalam 

membangun awareness kelompok shift pemuda hijrah.. Pengelolaan media 

sosial Instagram Shiftmedia.id Sebagai Media Komunikasi kelompok shift 

pemuda hijrah menggunakan beberapa tahap meliputi tahap share, tahap 

optimize, tahap manage dan tahap engage. Shiftmedia.id memanfaatkan 

media sosial Instagram sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan 

follower instagram dari kelompok shift pemuda hijrah di Kota Bandung. 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Raden A. Abdul 

Rasyiid, Susie Perbawasari dan Fajar Syuderajat dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama tentang pengelolaan akun media sosial instagram dan 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

yaitu dari subject penelitian dan teori nya, penelitian tersebut berfokus 

pada akun instagram @Shiftmedia.id sedangkan penelitian ini fokus pada 

salah satu akun Instagram @KlinkinkKopi. Penelitian tersebut 

menggunakan teori dari Luttrell sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teori dari Chris Heuer.
17

 

8. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggita Sarasati dan Retaari 

Dewi tahun 2022 Universitas Padjajaran dalam jurnal yang berjudul 

Pengelolaan Akun Media Sosial Instagram @pupukujang Sebagai 

Media Komunikasi PT Pupuk Kujang Cikampek (Persero). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan media 

Instagram pupukujang Sebagai Media Komunikasi PT Pupuk Kujang 

Cikampek dengan menggunakan teori dari Luttrell yaitu The Circular 

Model of Some for Social Communication. Pendekatan penelitian ini 

                                                             
17

 Raden A. Abdul Rasyiid, Susie Perbawasari, dan Fajar Syuderajat, “Pengelolaan Akun 

Instagram @Shiftmedia.id oleh Kelompok Shift Pemuda Hijrah di Kota Bandung,” PETANDA: 

Jurnal Ilmu Komunikasi dan Humaniora 2, no. 1 (2019). 
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menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengelolaan media sosial 

Instagram pupukujang Sebagai Media Komunikasi PT Pupuk Kujang 

Cikampek menggunakan beberapa tahap meliputi tahap share, tahap 

optimize, tahap manage dan tahap engage.   PT Pupuk Kujang Cikampek 

memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat. PT Pupuk Kujang Cikampek sudah 

melaksanakan 4 kriteria tersebut.  

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anggita 

Sarasati dan Retaari Dewi dengan penelitian ini yaitu sama-sama tentang 

pengelolaan akun media sosial instagram dan sama-sama menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan yaitu dari subject 

penelitian dan teori nya, penelitian tersebut berfokus pada akun instagram 

PT Pupuk Kujang Cikampek (Persero) sedangkan penelitian ini fokus pada 

salah satu akun Instagram @KlinkinkKopi. Penelitian tersebut 

menggunakan teori dari Luttrell sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teori dari Chris Heuer.
18

 

9. Jurnal berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Akun 

@MR.CREAMPUFF Sebagai Promosi Dalam Meningkatkan Penjualan” 

yang ditulis oleh Fadli harisa Ramadhan Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau, tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik validitas data yang digunakan dalam 

hal ini penelitian ini adalah triangulasi dan perluasan partisipasi. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa media sosial instagram dapat 

memfasilitasi berkomunikasi dengan publik atau pelanggan, Dari fitur ini 

dapat membuat pengguna media sosial suka menggunakan aplikasi dan 

menyederhanakan untuk pemasaran dan Mampu memberi berdampak 

untuk menarik banyak pengunjung baru yang tertarik dan mungkin akan 

                                                             
18

 Anggita Sarasati dan Retasari Dewi, “Pengelolaan Akun Media Sosial Instagram 

@pupukujang Sebagai Media Komunikasi PT Pupuk Kujang Cikampek (Persero),” Ulil Albab : 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 4 (2022). 
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menjadi pengunjung tetap di akun instagram bisnis online. Proses promosi 

semakin banyak keuntungan dan penjualan tidak perlu dibelanjakan sama 

sekali. Adapun perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subjeknya. 

Pada penlitian Fadli harisa Ramadhan membahas tentang Pemanfaatan 

Media sosial instgram Akun @MR.CREAMPUFF Sebagai Promosi 

Dalam Meningkatkan Penjualan. Sedangkan pada penelitian ini membahas 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun 

@Klinkinkkopi.
19

 

10. Jurnal berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Strategi 

Komunikasi Pemasaran Pada Online Shop @diet_inget_irwan” yang 

ditulis oleh Sheila Ferica dan Davis Roganda Parlindungan, Jurusan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Industri Kreatif Institut Teknologi dan Bisnis 

Kalbis, tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan Instagram sebagai strategi komunikasi pemasaran pada 

online shop @diet_inget_irwan. Peneliti menggunakan paradigma 

penelitian post positivisme dan pendekatan kualitatif. Dengan jenis 

penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini, diharapkan bahwa 

pemanfaatan media sosial Instagram sebagai strategi komunikasi 

pemasaran online shop dapat menjadi peluang bagi pemilik online shop 

lain untuk menerapkan strategi tersebut pada bisnisnya. Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu terletak pada tujuannya. Tujuan yang saudari Sheila 

Ferica dan saudara Davis Roganda yaitu untuk mengetahui pemanfaatan 

Instagram sebagai strategi komunikasi pemasaran pada online shop 

@diet_inget_irwan. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu Untuk 

mengetahui Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 

Oleh Akun @Klinkinkkopi.
20
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 Fadli harisa Ramadhan ,“Pemanfaatan Media Sosial Instagram Akun 
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20

 Sheila Ferica dan Davis Roganda Parlindungan, "Pemanfaatan Media Sosial Instagram 
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2.2 Landasan Teori  

a. Media Sosial 

Media sosial berperan penting dalam penyebaran informasi kepada 

publik dalam segala bidang. Saat ini media sosial telah memberikan 

pengaruh besar terhadap lingkungan hidup masyarakat dan merubah cara 

berkomunikasi yang tidak memiliki batas ruang, waktu, jarak, kapan saja 

dan dimana saja tanpa harus bertatap muka dengan seseorang. Membuat 

kebutuhan lebih efisien dalam kepentingan sosial seperti ketika mahasiswa 

tidak dapat hadir dalam perkuliahan maka dia dapat menanyakan perihal 

pelajaran melalui media sosial Whatsapp, Instagram, dan lainnya. Bahkan 

pada saat kita tidak bisa bertemu dengaan kerabat yang sudah lama tidak 

bertemu bisa menggunakan komunikasi dengan menggunakan media 

sosial. 

Media sosial merupakan platform yang banyak digunakan oleh 

masyarakat terutama untuk berinteraksi, mendapatkan informasi, dan 

berbagi informasi secara luas dan cepat.Menurut penelitian dari Chris 

Heuer, pendiri social media club, terdapat teori 4C dalam mengoperasikan 

media sosial, yaitu: 

1) Context “How we frame our stories”. Maksudnya adalah membentuk 

sebuah pesan atau cerita (informasi) seperti bentuk pesan, penggunaan 

bahasa maupun isi dari pesan tersebut. 

2) Communications “The practice of sharing our story as well as 

listening, responding, and growing”. Maksud dari komunikasi disini 

adalah cara berbagi cerita atau informasi yang meliputi cara 

mendengarkan, merespon dan pengemasan pesan sehingga pengguna 

merasa nyaman.  

3) Collaboration “Working together to make things better and more 

efficient and effective”. Maksudnya adalah kerja sama antara sebuah 

akun atau perusahaan dengan pengguna media sosial agar lebih efisien 

dan efektif. 
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4) Connections “The relationships we forge and maintain”. Maksudnya 

adalah pemeliharaan hubungan yang sudah terbentuk. Melakukan 

sesuatu yang bersifat berkelanjutan sehingga lebih dekat dengan 

pengguna media sosial lain.
21

 

b. Instagram 

1. Pengertian Instagram 

Menurut Atmoko, nama Instagram berasal dari pengertian 

keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, 

seperti kamera polaroid yang pada masanya dikenal dengan sebutan 

“foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara 

instan, seperti kamera polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan 

untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja 

telegram sendiri adalah dengan mengirimkan informasi kepada orang 

lain dengan cepat. Instagram dapat mengunggah foto dengan 

menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah 

Instagram berasal dari instan telegram.
22

 

Selain mengunggah foto dan video, pengguna Instagram juga 

dapat mengedit foto dan videonya sebelum diunggah, ini karena 

Instagram memiliki fitur-filter yang dapat mengedit foto atau video 

dengan memberikan efek tertentu sesiau pilihan kita sehingga foto 

yang telah diposting akan terlihat lebih cantik dan menarik. Berkat 

fitur uniknya, dapat menjadikan Instagram sebagai sumber inspirasi 

dan kreativitas yang dapat dibagikan pengguna kepada pengikutnya. 

Pengguna media dapat menggunakan instagram sebagai sarana 

untuk menciptakan konten media dengan memanfaatkan fitur-fitur 

                                                             
21

 Brian Solis, The Complete Guide for BRANDS and BUSINESSES to Build, Cultivate, 

and Measure Success in the New Web (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2010), hlm. 263-

264. 
22

 Aura Ramadhan, Cut Nadia Naswandi, dan Citra Maharani Herman, “Fenomena 

Endorsement Di Instagram Story Pada Kalangan Selebgram,” KAREBA Jurnal Komunikasi 9, no. 

2 (Juli 2020): hlm. 320. 
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yang berada didalamnya. Fitur yang terdapat pada instagram 

diantaranya : 

1) Kamera 

Instagram disediakan fitur kamera, dimana dengan fitur 

kamera ini kita dapat langsung membidik momen melalui kamera 

pada instagram sehingga tidak perlu repot mencari gambar dari 

galeri untuk di unggah. 

2) Editing 

Foto yang akan diunggah dapat dilakukan pengeditan 

sebelum di unggah, kemudahan mengedit pada akun instagram ini 

dilengkapi dengan filter foto yang menarik untuk memperindah 

foto yang akan di upload. Selain itu kita dapat menambahkan 

caption dari foto yang akan kita upload. 

3) Feeds 

Feeds pada instagram menjadi bagian penting bagi para 

pengguna untuk mempercantik tampilan karena dianggap bisa 

mengungkapkan kepribadian pemiliknya, banyak pengguna 

berlomba-lomba untuk merapikan feeds instagram dari mulai 

menyamakan tone warna, konten yang di unggah, hingga 

memanfaatkan grid atau baris pada feeds instagram tersebut.  

4) Instagram story 

Instagram story merupakan unggahan yang secara otomatis 

akan hilang dalam waktu 24 jam, terkecuali kamu memasukan 

unggahan tersebut pada highlight story yang dapat di buat pada 

profile akun instagram. 

5) Live on Instagram 

Live on instagram merupakan fitur untuk pengguna yang 

sedang melakukan aktivitas dan ingin berinteraksi langsung dengan 

pengikut, dengan fitur ini seakan akan sedang berbicara langsung 

dengan pengikutnya. 
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6) Direct Message 

Fitur ini disajikan untuk melakukan pesan secara pribadi 

dengan pengguna instagram lainnya. 

7) IGTV 

IGTV dikenal dengan Instagram TV yang merupakan cara 

pengunggah video yang agak panjang, dan dapat berdurasi sampai 

dengan maksimal 10 menit.
23

 

c. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan kegiatan 

baik produk, harga dan lokasi. Kegiatan promosi tidak boleh hanya 

berhenti pada memperkenalkan produk kepada konsumen saja, akan tetapi 

harus dilanjutkan dengan upaya untuk mempengaruhinya agar konsumen 

menjadi senang kemudian membeli produknya.19 Dalam promosi terdapat 

komunikasi yang harus dibagun oleh pihak produsen kepada para 

konsumennya. Sebab dengan membangun komunikasi yang jelas dan baik, 

akan memberikan pengaruh positif antara kedua belah pihak dalam rangka 

membangun saling percaya, tanpa ada rasa curiga atau sama lain.
24

 

Tujuan promosi ialah memberi informasi, menarik perhatian dan 

selanjutnya memberi pengaruh meningkatnya penjualan. Suatu kegiatan 

promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat mempengaruhi konsumen 

mengenai dimana dan bagaimana konsumen membelanjakan 

pendapatannya.25 Keuntungan bagi konsumen ialah konsumen dapat 

mengatur 

pengeluarannya menjadi lebih baik, misalnya konsumen yang membaca 

iklan, ia dapat membeli barang dengan lebih murah. Dengan dipasangnya 

iklan di surat kabar, majalah dan sebagainya, maka harga surat kabar 

                                                             
23

 Fuja Siti Fujiawati dan Reza Mauldy Raharja, “Pemanfaatan Media Sosial (Instagram) 

Sebagai Media Penyajian Kreasi Seni Dalam Pembelajaran,” FKIP Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa 6, no. 1 (2021): hlm. 37-38. 
24

 Kasmit, Pemasaran Bank (Jakarta: Prenada Media, 2004), 175-181 
25

 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 183. 
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tersebut bisa terjangkau oleh masyarakat umum. Dalam rangka 

membangun saling percaya, tanpa adarasa curiga atau sama lain. 

Alat-alat bauran promosi dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu: 

a. Periklanan (Advertising) 

Yang ditawarkan, iklan dapat dilakukan oleh pengusaha 

melalui surat kabar, radio, majalah, televisi dan poster.Fungsi-fungsi 

periklanan adalah ,Memberi Informasi,Membujuk atau Mempengaruhi 

Menciptakan Kesan Memuaskan Keinginan Alat Komunikasi 

b. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan merupakan kegiatan perusahaan untuk 

menjajakan produk yang dipasarkan sedemikian rupa sehingga 

konsumen akan mudah melihatnya bahkan dengan cara penempatan 

dan pengaturan tertentu maka produk tersebut akan menarik perhatian 

konsumen. 

c. Publikasi 

Publikasi merupakan cara yang biasanya digunakan juga oleh 

pengusaha untuk membentuk pengaruh secara tak langsung kepada 

konsumen agar mereka menjadi tahu dan menyenangi produk tersebut 

kemudian melakukan tindakan pembelian. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Context “How we frame our stories”. Maksudnya adalah membentuk 

sebuah pesan atau cerita (informasi) seperti bentuk pesan, penggunaan 

bahasa maupun isi dari pesan tersebut. Dari pemanfaatan Media sosial 

Instgram oleh akun @KlinkinkKopi , Informasi yang di terima Oleh 

Publik tentang produk yang di Promosi kan dapat tersampai dengan cepat 

dan tepat. 

2. Communications “The practice of sharing our story as well as listening, 

responding, and growing”. Maksud dari komunikasi disini adalah cara 

berbagi cerita atau informasi yang meliputi cara mendengarkan, merespon 

dan pengemasan pesan sehingga pengguna merasa nyaman. Dengan 

menggunakan berbagai Fitur yang tersedia di instgram seperti Snapgram 

atau Instastory dan Rells , para konsumen dapat mengetahui Informasi 

terkait akun @KlinkikKopi Melalui Fitur-fitur seperti yang seperti yang 

sudah di jelaskan di atas . 

3. Collaboration “Working together to make things better and more efficient 

and effective”. Maksudnya adalah kerja sama antara sebuah akun atau 

Konsep 4C Chris Heuer  

Connection 

(Hubungan) 

Context  

(Makna) 

 

Communication 

(Komunikasi) 

Collaboration 

(Kerja Sama) 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai 

Media Promosi oleh akun @KlinkinkKopi 
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perusahaan dengan pengguna media sosial agar lebih efisien dan efektif. 

Akun instgram @Klinkinkopi menjalin kerjasama dengan salah satu 

selebgram dengan akun @janewahisra disini Klinkinkopi bekerjasama 

dengan selebgram untuk mempromosikan Produk-produk dari coffe shop 

Klinkink Kopi.  

4. Connections “The relationships we forge and maintain”. Maksudnya 

adalah pemeliharaan hubungan yang sudah terbentuk. Melakukan sesuatu 

yang bersifat berkelanjutan sehingga lebih dekat dengan pengguna media 

sosial lain. Seperti akun Instagram @Saribuaka bekerjasama dengan Akun 

@KlinkinkKopi .disini  Saribuaka bekerjasama dengan Klinkink Kopi 

,dalam menarik Minat Konsumen dengan di adakannya Akustik Pada 

setiap Malamnya, maka kerjasama kedua akun ini menjadi saling 

menguntungkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas kondisi, situasi atau fenomena realitas sosial di 

masyarakat. Menurut Creswell istilah-istilah penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah 

individu atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Creswell juga menjelaskan bahwa proses penelitian kualitatif ini 

melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan pertanyaan 

dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-

tema umum, dan menafsirkan makna data.
26

 

Menurut A. Muri Yusuf dalam bukunya terdapat langkah-langkah 

dalam penelitian fenomenologi yaitu : 1) temukan fenomena penelitian yang 

wajar diteliti melalui penelitian kualitatif, 2) analisa fenomena tersebut apakah 

cocok diungkap melalui fenomenologi, 3) tentukan subjek yang diteliti dan 

konteks yang sesungguhnya, 4) pengumpulan data ke lapangan, 5) pembuatan 

catatan termasuk foto, 6) melakukan analisis data, 7) penulisan laporan. 

Analisis data berlangsung sejak awal penelitian, reduksi data dan triangulasi 

data, sehingga penggambaran fenomena yang sesungguhnya dilakukan secara 

teliti dan hati-hati.
27

 

Pertanyaan biasanya dimulai dari yang umum, kemudian meruncing 

dan detail. Bersifat umum karena peneliti memberikan peluang yang seluas-

luasnya kepada partisipan mengungkapkan pikiran dan pendapat tanpa 

pembatasan oleh peneliti. Informasi partisipan yang kaya tersebut kemudian 

                                                             
26

 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 2-3. 
27

 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2014), hlm. 352. 
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diperuncing sama peneliti sehingga terpusat.
28

 Penelitian kualitatif yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan menalisis fenomena dari subjek penelitian 

berupa observasi dan wawancara, kemudian penulis memaparkan berupa kata-

kata dan bahasa (deskriptif) yang sesuai dengan judul yaitu Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram Sebagai Mediapromosi Oleh Akun 

@Klinkinkkopi 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian ini yaitu kafe Klinkink Kopi berlokasi di 

Jalan Pahlawan Painan Pesisir Selatan yang beralamat di Jalan Tamtama, 

Kelurahan Labuh Baru Timur, Kecamatan IV Jurai, Painan, Sumatera Barat, 

25651. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan sesuai kesepakatan dengan 

pihak Klinkink Kopi. 

 

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian terdapat dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan pengambilan data dengan instrumen 

pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan 

teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer 

merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
29

 Sumber data primer bisa berbentuk pendapat dari objek 

penelitian atau orang secara individu maupun kelompok. Dalam penelitian 

ini sumber data primer yang digunakan adalah hasil langsung dari 

wawancara dan observasi mengenai Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Sebagai Mediapromosi Oleh Akun @Klinkinkkopi 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan atau data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau data pendukung dari data primer. data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dalam bentuk buku-buku, catatan-catatan, 

laporan, dokumen dan website yang berkaitan dengan masalah peneliti 

yakni mengenai Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai 

Mediapromosi Oleh Akun @Klinkinkkopi 

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang atau pihak yang berkaitan dengan 

penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai berbagai kondisi yang 

ada dilokasi penelitian sehingga dapat memberikan data yang akurat kepeda 

peneliti. Dalam penelitian, penulis menentukan informan dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu, yang benar menguasai objek dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yaitu: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No Nama Informan Jenis Informan Keterangan 

1 Dede Desmana Kunci CEO dan Admin Instagram  

@Klinkinkkopi 

2 Prima Adhytia 

Masril 

Kunci Tim Kreatif di @klinkinkkopi 

3 Yuda Kunci Barista di Kafe Klinkink Kopi 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
30

 Metode 

pengumpulan data sebagai suatu metode yang independen terhadap metode 
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 Dodiet Aditya, Data dan Metode Pengumpulan Data Penelitian (Surakarta: Poltekes 

Kemenkes Surakarta, 2013), hlm. 9. 



27 

 

 

analisis data atau bahkan menjadi alat utama dalam metode dan teknik analisis 

data.
31

 Guna memperoleh data yang akan digubakan, terdapat beberapa teknik 

pengumpulan data yakni sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk dari pengumpulan data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara atau interview 

merupakan bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan sebagai suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti 

dengan objek yang diteliti. Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa 

yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak peneliti ketahui 

melalui observasi.
32

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu 

teknik pengumpulan data atau informasi secara tatap muka dan langsung 

dengan narasumber atau informan supaya memperoleh data yang lengkap 

dan mendalam.
33

 Wawancara dilakukan kepada CEO dari Klinkink Kopi, 

Admin dari akun instagram  @Klinkinkkopi, dan pengikut sosial media 

dari akun instagram  @Klinkinkkopi. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala yang diselidiki. Terdapat beberapa macam jenis observasi yaitu :  

a. Observasi Partisipatif adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari 

hari dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
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sumber data penelitian. Ini juga dibagi empat yaitu partisipasi pasif, 

moderat, aktif lengkap. 

b. Observasi terus terang atau samar samar adalah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahkan ia sedang melakukan penelitian. 

c. Observasi tak berstuktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 

secara sistimatis tentang apa yang akan di observasi.
34

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan, 

yaitu dengan pengamatan secara langsung yang dilakukan terhadap 

informan agar peneliti mendapatkan data tambahan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri 

data-data dalam bentuk arsip-arsip, laporan atau dokumen foto yang 

pernah terjadi. Maka dokumentasi dalam penelitian ini yaitu penulis 

memperoleh data dari arsip-arsip, laporan atau dokumen foto yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

 

3.6 Validitas Data 

Validitas adalah instrument atau alat untuk mengukur kebenaran dalam 

proses penelitian. Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan peneliti. Validitas didasarkan pada kepastian apakah hasil 

penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca 

secara umum.
35

 

Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data. Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
36

 Triangulasi 

dibagi ke tiga (3) jenis, yaitu: 
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1. Triangulasi Sumber, adalah triangulasi yang dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi Waktu, merupakan teknik triangulasi yang menilai waktu juga 

dapat mempengaruhi kredibilitas data. Artinya untuk menguji kredibilitas 

data ini dilakukan dengan wawancara, observasi atau teknik lain di waktu 

atau situasi yang berbeda dari sebelumnya.
37

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil triangulasi sumber 

dengan cara membandingkan hasil wawancara yang satu dengan hasil 

wawancara yang lainnya agar mendapatkan data yang akurat. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir mengemukakan analisis data sebagai upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna.
38

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan dan berlangsung secara terus menerus selama 

pengumpulan data berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga 

simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Sajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

                                                             
37

 Ibid, hlm 210-211. 
38

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2018): hlm. 84. 
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dan pengambilan tindakan. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Simpulan adalah inti dari temuan penelitian yang menggambarkan 

pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelum. Dengan 

demikian simpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan.
39
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Instagram 

Instagram adalah aplikasi berbasis android yang memungkinkan 

penggunanya bisa mengambil foto, menerapkan foto digital dan 

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial. Instagram juga dapat 

mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi 

yang ingin disampaikan bisa dapat diterima dengan cepat. Pada awal 

kemunculan Instagram, pengguna difokuskan hanya untuk berbagi video, foto, 

memberikan suka dan berkomentar. Seiring berkembang pesatnya teknologi 

melahirkan fitur-fitur tambahan yang dilakukan dari pihak Instagram. 

Instagram merupakan sebuah aplikasi microblogging yang mempunyai 

fungsi utama sebagai sarana mengunggah foto secara instan. Nama Instagram 

berasal dari kata “insta” yang berasal dari kata “instan” yang dimaksudkan 

seperti kamera polaroid yang pada masanya dikenal sebagai “foto instan”. 

Kata “gram” berasal dari kata “Telegram” yang merujuk pada alat yang 

bekerja mengirimkan informasi secara cepat kepada orang lain. Selain itu, 

Instagram memfasilitasi banyak fitur yang memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk menerima maupun menyebarkan informasi.
40

 

Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang dirilis 

pada bulan Oktober 2010. Pada hari pertama, mereka memiliki 25.000 

pengguna. Pada Mei 2011, pengguna Instagram menyentuh angka 3,75 Juta. 

Pada saat versi Android diluncurkan, pengguna Instagram telah berlipat ganda 

menjadi 30 Juta. Instagram adalah media yang memberi kemudahan berbagi 

cara secara online melalui foto-foto, video yang bisa digunakan pengguna 

untuk mengambil dan membagi kepada pengguna lainnya. Foto-foto di 

Instagram dapat dijadikan tempat untuk menyimpan kenangan untuk bisa 

                                                             
40
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dilihat untuk kedepannya dan dapat mengekspresikan keadaan yang sedang 

terjadi dan sudah terjadi. 

Pada 5 April 2012, Mark Zuckerberg yang saat itu sebagai CEO dari 

Facebook, mengakusisi Instagram sebesar $1 miliar yang merupakan 

kombinasi saham Facebook dan uang tunai pemanis sebesar $500 juta. Salah 

satu alasan terbesar Facebook mengakusisi adalah untuk mendorong 

pertumbuhan. Facebook mengakusisi Instagram dengan harga $1 miliar agar 

dapat mengambil salah satu aplikasi fotografi sosial yang paling cepat 

pertumbuhannya. Pengguna Instagram yang saat itu berjumlah 300 juta 

mengunggah banyak foto sehingga melampaui volume foto yang diunggah 

pengguna Facebook sendiri. Perkembangan Instagram yang sangat pesat 

dibuktikan dengan kepopuleran Instagram yang sudah mencapai 170 juta 

pengguna. Ini merupakan pencapaian yang sangat fantastis. 

Kehadiran Instagram memberikan kemudahan bagi penggunanya 

untuk menyebarkan sebuah informasi kepada pengguna lainnya. Seperti, 

ketika ingin mengetahui informasi mengenai Kuliner disebuah kota yang 

belum pernah kita coba, maka pengguna tinggal mengikuti akun Instagram 

Kuliner tersebut. 

 

4.2 Sejarah Klinkink Kopi 

Kota Painan merupakan nagari dan kota kecil yang menjadi ibu kota 

dari Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini masuk ke 

dalam wilayah Kecamatan IV Jurai, yang mempunyai banyak potensi yang 

bisa dikembangkan, terutama pada sektor pariwisata dan kuliner. Potensi 

wisata dan kuliner banyak terdapat di Kota Painan, tapi sayangnya beberapa 

makanan dan tempat wisata kurang dipublikasikan dengan baik. 

Salah satu tempat berkumpulnya anak muda di kota painan tepatnya di 

kabupaten pesisir selatan terdapat Coffe shop Klinkink Kopi yang saat ini di 

minati oleh kaum milineal di sekitaran pesisir selatan, khususnya di 

Kecamatan IV Jurai,Klinkink Kopi ini beriri sejak 21 November 2020,di 

Jl.Nusantara Simpang Tarok Rawang Painan, Kabupaten Pesisir Selatan, 
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Sumatera Barat, Kode Pos 25651. keunggulan dari Klinkkink Kopi mereka 

mengusung konsep yang berbeda di banding Coffe shop lainnya yang ada di 

sekitaran Painan, yakni konsep begaya milenial yang dipadu dengan konsep 

nuansa keluarga, diantaranya menu yang di sediakan Klinkkink Kopi kopi 

varian ekspresso base, manual brew, kopi susu, milk shake, tea varian, dan 

berbagai menu viral yang digemari kaum milenial saat ini, Klinkkink Kopi 

memiliki kualitas kopi terbaik di pasarnya dengan harga yang terjangkau dan 

selalu memperhatikan kebersihan dan kenyamanan pelanggan, namun dari 

banyak keunggulan Coffe shop ini tidak semua orang dapat mengetahui 

informasi tentang Coffe shop ini. 

Di era digital saat ini Media sosial memiliki pengaruh yang besar 

terhadap Informasi ataupun hal-hal yang bersifat kompleks agar dapat 

terjangkau luas atau bahkan dapat di akses oleh siapa pun dan kapan pun. 

dengan adanya media sosial para pelaku usaha sangat terbantu  dalam 

mempromosikan produk-produk nya agar dapat diketahui luas oleh publik. 

Salah satu Media Sosial yang saat ini sangat populer dan sering di gunakan 

oleh para pelaku usaha yaitu Media Sosial Instgram , tak terkecuali juga Coffe 

Shop Klinkink ini Memanfaatkan Media sosial Instagram sebagai Media untuk 

mempromosikan Produk nya ,dengan adanya Instagram banyak masyarakat 

yang sebelumnya tidak mengenal  tentang Coffe Shop Klinkink ini menjadi 

tau tentang Coffe Shop ini tentunya melalui Media Instgram tersebut. 

Gambar 4.1  

Logo Klinkink Kopi 
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Visi dan Misi Klinkink Kopi 

Klinkink Kopi memiliki visi dan misi yaitu: 

1. Visi 

Menjadi media lifestyle dan platform directory nomor satu di Kota Painan 

2. Misi 

a. Membantu mempromosikan UMKM kepada masyarakat Kota Painan 

dan wisatawan. 

b. Memberikan dan mencukupi kebutuhan informasi kepada Followers 

Klinkink Kopi 

 

4.3 Struktur Organisasi Klinkink Kopi 

Struktur organisasi suatu perusahaan merupakan salah satu bagian 

organisasi internal yang penting dan merupakan salah satu fungsi dari 

manajemen perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi adalah wadah untuk 

menghubungkan komunikasi antara bagian satu dengan bagian lainnya baik 

secara vertikal maupun secara horizontal. Adapun struktur organisasi pada 

Klinkink Kopi adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Klinkink Kopi 
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4.4 Tampilan Akun Insgtram Klinkink Kopi 

 

    Gambar 4.3      Gambar 4.4 

   Profil Instagram Klinkink Kopi             Instagram Story  

        Klinkink Kopi 
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                 Gambar 4.5    Gambar 4.6 

         Story Instagram    Feed Instgram Klinkink Kopi 

            Klinkink Kopi 
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Gambar 4.7     Gambar 4.8 

Rells      Menu 
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4.6 Tampilan Choffe Shop Klinkink Kopi 

 

Gambar 4.9    Gambar 4.10 

Tampilan Depan Klinkink Kopi   Tampilan Dari Dalam Klinkink Kopi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

“Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Oleh Akun 

@Klinkinkkopi, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Pengelolaan Instagram @klinkinkkopi dalam melaksanakan context 

(makna), adalah dengan membagikan konten-konten informatif, dengan 

membagikan informasi mengenai seputar Coffe Shop Klinkink Kopi di Kota 

Painan. Informasi yang disampaikan dijelaskan dengan detail, sehingga 

informasi yang diberikan diharapkan dapat diterima dengan baik dan mudah 

dipahami oleh masyarakat kota Painan. Dalam memberikan informasi, 

Instagram @klinkinkkopi juga memiliki waktu tertentu untuk diunggah di 

Instagram @klinkinkkopi. 

Communication (komunikasi) yang dilakukan Instagram 

@klinkinkkopi dalam mengemas informasi adalah dengan lebih mematangkan 

konsep yang sudah mereka buat. Dalam hal komunikasi Instagram 

@klinkinkkopi selalu mencoba konsep yang baru agar sesuai dengan minat 

para konsumen coffe shop Klinkink Kopi.Pembuatan dan pemilihan caption 

juga dilakukan dan ditentukan secara khusus dengan kalimat yang kekinian, 

sehingga terkesan menarik dan dekat dengan followers 

Collaboration (kerja sama). Kerja sama yang yang dilakukan oleh 

Klinkink Kopi yaitu kerjasama dengan  Sampoerna tbk, dengan meletekkan 

produk dan branding lainnya seperti asbak dan etalase di klinkink kopi. 

Keuntungannya klinkink kopi mendapatkan fee kontrak selama setahun dan 

juga mendapatkan bonus dari penjualan produk. Klinkink Kopi juga berkerja 

sama dengan Dinas Pariwisata dan Pemuda Ola.hraga (event Pemilihan Duta 

Wisata Pesisir Selatan)Klinkink disini bertindak sebagai sponsorship, dimana 

klinkink memberikan beberapa produk untuk para finalis. Seperti voucher 

minuman dan makan di klinkink kopi Feedbacknya ke klinkink adalah semua 
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finalis wajib mempromosikan produk klinkink kopi di setiap akun instagram 

masing-masing finalis.  

Connection (hubungan). Instagram @klinkinkkopi dalam membangun 

hubungan dengan followers adalah dengan cara menjangkau lebih luas lagi 

masyarakat yang ada di kota Painan. Instagram @klinkinkkopi menjaga agar 

sosial media mereka tetap eksistensi. Selain itu, hubungan yang dilakukan 

Instagram @klinkinkkopi dalam menjaga followers mereka adalah dengan 

selalu memperhatikan setiap postingan postingan  yang telah mereka 

promosikan agar tetap dapat diterima dengan baik. Keuntungan yang didapat 

oleh Instagram @klinkinkkopi dalam menyebarkan informasi terkait coffe 

shop Klinkink Kopi adalah mendapat respon yang baik dari followers dan juga 

menambahnya Followers @klinkinkkopi berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan instagram 

@klinkinkkopi sebagai media promosi di kota Painan sudah cukup baik. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis mencoba memberikan saran atau masukan mengenai penelitian yang 

sudah dilaksanakan. Beberapa saran yang penulis sampaikan adalah : 

1. Admin Instagram @klinkinkkopi diharapkan terus memberikan informasi 

yang menarik seputar coffe shop Klinkink Kopi di Kota Painan. 

2. Admin Instagram @klinkinkkopi diharapkan mampu meningkatkan 

mengenai konsep-konsep terkait dengan pengelolaan dan pengunggahan 

foto atau video di akun Instagram tersebut. 

3. Admin Instagram @klinkinkkopi diharapkan dapat menjaga kerja sama 

dan hubungan yang baik terhadap pengguna jasa dan juga followers.  
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LAMPIRAN 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA 

PROMOSI OLEH AKUN @KLINKINKKOPI 

 

Pertanyaan Sesuai Indikator (4c) 

a. Context 

Membahas seputar pembuatan konten berupa foto dan video media 

instagram. 

1. Apa saja macam konten (antara foto/video) yang sering diupload? 

2. Bagaimana menentukan konten cocok dijadikan video atau foto? 

3. Kapan waktu yang tepat untuk upload konten di sosial media instagram? 

4. Apa kendala dalam membuat konten? 

5. Target penonton seperti apa yang diharapkan tertarik pada konten? 

6. Apakah ada penonton yang menyumbang ide dan bagaimana idenya serta 

apa tanggapan anda dengan ide tersebut? 

7. Apakah ada yang mempermasalahkan atau komplen dengan konten dan 

bagaimana mereka menyampaikan keluhan serta bagaimana menanggapi 

komplen tersebut? 

8. Apa tujuan dan harapan dari membuat konten? 

9. Darimana referensi ide membuat konten? 

b. Communication  

Membahas seputar komunikasi melalui media instagram. (feed, story, 

reels, caption, comment, dm) 

1. Bagaimana cara mengemas (menyisipkan pesan) informasi berupa konten 

foto atau video agar lebih efektif? 

2. Bagaimana cara berkomunikasi melalui media instagram? 

3. Apakah sering penonton berpesan melalui instagram dan apakah sering 

menjawab pesan?  

4. bagaimana cara penonton mengirim pesan dan biasanya apa isi pesan 

tersebut? 



 
 
 

 

5. Bagaimana kriteria pesan yang dibalas?  

6. Bagaimana proses dalam pembuatan/pemilihan caption agar dapat 

mendukung pesan yang disampaikan melalui konten informasi tentang 

kuliner? 

c. Collaboration 

Membahas seputar kerjasama dalam bentuk media partner, paid 

promote dan endorsement akun pribadi. 

1. Apakah pernah melakukan kerja sama dengan perusahaan/event/akun 

instagram? 

2. Kerja sama seperti apa dilakukan? 

3. Bagaimana peran dalam kerja sama tersebut? 

4. Keuntungan apa yang didapat dalam kerja sama tersebut? 

5. Apa tujuan dan harapan dalam kerjasama yang dilakukan? 

d. Connection 

Membahas seputar hubungan dekat dengan penonton agar penonton 

merasa tertarik, relate dan memberi apresiasi. (dapat ditandai dengan follow, 

like, komen dan share) 

1. Bagaimana upaya meningkatkan follower? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan jumlah like? 

3. Bagaimana upaya meningkatkan jumlah comment? 

4. Bagaimana upaya agar penonton share postingan? 

5. Bagaimana strategi kreatif dalam meningkatkan minat penonton untuk 

melihat konten di instagram? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Dede Desmana  

CEO Choffe Shop Klinkink Kopi 

 

 

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama  Adhytia Masril  

dan Yudha  Selaku  Tim Kreatif  Dan Barista 



 
 
 

 

 

Dokumentasi Foto Pengunjung Klinkink Kopi 


